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ABSTRAK 

 
IQMAL MAULANA. 2429136007. ANALISA PERBANDINGAN UJI PERFORMA 

PELUMAS SINTETIK DAN PELUMAS MINERAL PADA APLIKASI SEPEDA MOTOR 

HONDA VARIO 150 

 

Pelumas memiliki fungsi yang sangat penting bagi setiap elemen mesin otomotif termasuk 

pada kendaraan sepeda motor. Tanpa pelumas mesin tidak dapat berfungsi dengan baik karena 

dengan pelumasan mesin dapat mengurangi gesekan antar komponen seperti ring piston dan linier, 

mendinginkan mesin (coolant), mencegah keausan dan menjaga mesin terjadinya korosi. Bahkan 

dengan teknologi zat aditif pelumas mampu mengangkut kotoran dari sisa pembakaran bahan bakar 

sehingga menjaga mesin tetap bersih dan efisien. Pelumas sintetis dibuat dari hidrokarbon yang telah 

mengalami proses kimiawi sehingga pelumas sintetis mempunyai formula yang lebih baik 

dibandingkan pelumas mineral dengan struktur formula yang seimbang, tingkat kekentalan 

viscositas (SAE) yang lebih rendah, oksidasi dan kinerja optimal dan mengandung zat aditif detergen 

dan metal protector. Banyak pengujian performa pelumas mineral dan pelumas sintetis dilakukan 

tetapi sebatas hanya unjuk kerja pelumas maka perlu dilakukan pengujian lebih jauh dengan variabel 

umur (life time) pelumas, kandungan kontaminan solid pelumas dan tingkat kebersihan komponen 

mesin dari deposit. Pada penelitian ini dilakukan uji coba (road test) terhadap dua sampel pelumas 

mineral dengan pelumas sintetis sepeda motor matic SAE 10W-30 API Service SL JASO MA. Uji 

coba ini diaplikasikan pada sepeda motor Honda Vario 150 yang digunakan driver ojek on line yang 

bekerja setiap hari rata-rata 8 jam selama 3 bulan. Setiap bulan dilakukan pergantian pelumas dengan 

sebelumnya dilakukan pengujian pelumas dilaboratorium atau Used Oil Analysis (UOA). Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa performa pelumas sintetik Shell Advance 10W-40 lebih unggul 

bila dibandingkan dengan pelumas mineral Federal 10W-30 dengan parameter Viscositas dan Total 

base number yang stabil dan jumlah kontaminasi partikel yang sedikit dan kondisi komponen mesin 

yang tetap optimal. 

 

Kata kunci : Pelumas Mineral, Pelumas Sintetik, Viscositas, Oil Analysis Test 



ABSTRAK 

IQMAL MAULANA. 2429136007. COMPARATIVE ANALYSIS OF THE PERFORMANCE 

TESTING OF SYNTHETIC AND MINERAL LUBRICANTS IN THE HONDA VARIO 150 

MOTORCYCLE APPLICATION 

 

Lubricants play a crucial role in every component of an automotive engine, including 

motorcycles. Without lubricants, the engine cannot function properly. Lubrication reduces friction 

between components such as piston rings and linear bearings, cools the engine (coolant), prevents 

wear, and protects against corrosion. Lubricant additive technology can even remove contaminants 

from fuel combustion, keeping the engine clean and efficient. Synthetic lubricants are made from 

chemically processed hydrocarbons, resulting in superior formulas compared to mineral lubricants, 

with a balanced formula structure, lower SAE viscosity grade, optimal oxidation resistance, and 

performance, as well as detergent and metal-protecting additives. Numerous performance tests of 

mineral and synthetic lubricants have been conducted, but these are limited to lubricant 

performance. Further testing is needed, including lubricant lifespan, solid contaminant content, and 

the cleanliness of engine components from deposits. This study conducted a road test on two samples 

of mineral lubricant and synthetic lubricant for automatic motorcycles, SAE 10W-30 API Service 

SL JASO MA. This test was applied to a Honda Vario 150 motorcycle used by an online motorcycle 

taxi driver who worked an average of 8 hours daily for 3 months. The lubricant was changed 

monthly, prior to laboratory testing, known as Used Oil Analysis (UOA). The test results 

demonstrated that the Shell Advance 10W-40 synthetic lubricant performed superiorly compared to 

the Federal 10W-30 mineral lubricant, with stable viscosity and total base number parameters, 

minimal particle contamination, and optimal engine component condition. 

Keywords: Mineral Lubricant, Synthetic Lubricant, Viscosity, Oil Analysis Test 
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